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Metode ASD (Allowable Stress Design) dalam struktur baja telah cukup lama 
digunakan, namun beberapa tahun terakhir metode desain dalam struktur baja 
mulai beralih ke metode lain yang lebih rasional, yakni metode LRFD (Load 
Resistance and Factor Desain). Metode ini didasarkan pada ilmu probabilitas, 
sehingga dapat mengantisipasi segala ketidakpastian dari material maupun beban. 
Oleh karena itu, metode LRFD ini dianggap cukup andal. Peraturan tentang 
struktur baja SNI 03-1729-2002 juga telah diganti dengan peraturan yang baru 
yaitu SNI 03-1729-2015. Metode LRFD ini semua berpedoman pada peraturan 
SNI 03-1729-2015. 
Penggunaan program  Microsoft Excel juga mempermudah dalam melakukan 
analisis perhitungan. Hasil yang keluar yaitu kolom menggunakan Profil WF 
200.100.18,2 dan Balok menggunakan WF 300.150.36,7 sedangkan Balok-Kolom 
menggunakan WF 450.200.76. 
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gA   Luas Penampang, 
2mm   
Cb   Faktor modifikasi tekuk torsi lateral untuk diagram momen tidak merata 
wC   Konstanta pembengkokan, 
6mm   
DFBK Desain Faktor Batas dan Ketahanan 
E   Modulus elastis baja = 200000 Mpa 
crF   Tegangan kritis, MPa   
eF   Tegangan tekuk elastis, MPa 
uF   Tegangan ultimate, MPa 
yF   Tegangan leleh, MPa 
G   Modulus geser = 77200 MPa 
yI   Momen inersia sumbu y, 
4mm   
xI   Momen inersia sumbu x, 
4mm   
J   Konstanta torsi, 4mm   
K   Faktor panjang efektif 
L   Panjang komponen struktur, mm 
bL   Panjang antara titik-titik yang diperkaku untuk mencegah peralihan 





pL   Pembatasan panjang tidak diperkaku secara lateral untuk analisis 
plastis, mm 
rL   Pembatasan panjang tidak diperkaku secara lateral untuk kondisi batas 
tekuk torsi inelastis, mm 
LRFD Load and Resitance Factor Design 
maksM   Nilai mutlak momen maksimum dalam segmen tanpa diperkaku, 
N mm   
AM   Nilai mutlak momen pada titik seperempat segmen, N mm  
BM   Nilai mutlak momen pada sumbu atau titik tengah segmen, N mm  
CM   Nilai mutlak momen pada titik tiga perempat segmen, N mm  
crM   Momen kritis tegangan tekuk lateral, N mm  
nM   Kekuatan lentur nominal, N mm  
pM   Momen lentur plastis, N mm  
uM   Kekuatan lentur perlu yang menggunakan kombinasi beban DFBK, 
N mm  
nP   Kekuatan tekan nominal, N 
uQ   Beban merata ultimate, 
2/Kg m   
nR   Kekuatan Nominal 
uR   Kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban DFBK 
 xv 
 
xS   Modulus penampang elastis sumbu x, 
3mm   
yS  Modulus penampang elastis sumbu y, 
3mm  
xZ  Modulus penampang plastis sumbu x, 
3mm    
yZ   Modulus penampang plastis sumbu y, 
3mm  
b   Lebar elemen, mm 
fb   Lebar sayap, mm 
h   Tinggi elemen, mm 
oh   Jarak antara titik-titik berat sayap, mm 
r  Jari-jari girasi, mm 
tsr   Radius girasi efektif, mm 
xr  Radius girasi pada sumbu x, mm 
yr   Radius girasi pada sumbu y, mm 
t   Tebal elemen, mm 
ft   Tebal sayap, mm 
wt   Tebal badan, mm 
   Faktor ketahanan 
c   Faktor ketahanan untuk tekan 





L1 - L3      Tabel Profil WF 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan perhitungan analisis dan desain struktur baja metode LRFD (Load 
and Resistance Factor Design) menggunakan program Microsoft Excel yang telah 
disesuaikan dengan peraturan baja terbaru yaitu SNI 03-1729-2015, serta peraturan-
peraturan yang lainnya sebagai pendukung, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Untuk kasus tekan, bila mendapat Pu sebesar 36.82 kN dengan L = 6 meter 
maka digunakan profil HB 100.100.17,2 berdasarkan SNI 1729:2015 dengan 
persentase 92%. 
2. Untuk kasus lentur, bila mendapat Mu sebesar 12.76 kN.m dengan L = 7.5 
meter maka digunakan profil WF 300.150.36,7 berdasarkan SNI 1729:2015 
dengan persentase 94%. 
3. Untuk kasus balok-kolom, bila mendapat Pu sebesar 25.97 kN dan Mu 
sebesar 58.30 kN.m dengan L = 7.76 meter maka digunakan profil WF 
500.200.79,5 berdasarkan SNI 1729:2015 dengan persentase 102%. 
4. Dalam perhitungan analisis menggunakan program Microsoft Excel tersebut 
dapat mempermudah untuk menentukan material profil yang akan digunakan. 
5. Hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Excel ini bisa 
disimpulkan cukup baik mengingat efisiensi dalam proses perhitungannya, 
 80 
 
meminimalisir pengulangan analisa perhitungan jika hasil yang keluar tidak 
memenuhi peraturan ataupun syarat-syarat yang telah ditetapkan. 
 
5.2 Saran 
1. Penelitian selanjutnya digunakan portal 3D. 
2. Metode yang digunakan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode 
yang lainnya namun tetap mengacu pada peraturan yang terbaru. 
3. Material baja yang akan diteliti selain profil WF misal baja canal C, canal U 
dan sebagainya. 
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